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Abstrak
 

Perpindahan ibu kota sudah mendekati tahapan realisasi yang artinya status Jakarta sebagai Ibu kota akan

berpindah ke kota lain. Sebagai ibu kota negara secara a quo, Jakarta telah menjelma menjadi kota

metropolitan dengan banyaknya <em>privilege. </em>Bahkan selain menjadi bagian dari kota metropolitan

dunia, Jakarta dicanangkan menjadi kota global dunia. Kondisi dan statusnya sebagai ibu kota ini

menjadikan Jakarta sebagai salah satu kota yang mendapatkan privilege berupa diterapkannya desentralisasi

asimetris. Namun menjadi pertanyaan besar, setelah tidak lagi menyandang status sebagai ibu kota negara,

bagaimana status desentralisasi asimetris yang dimiliki Jakarta? Tulisan ini akan mengupas desentralisasi

asimetris untuk Jakarta pasca tidak lagi berkedudukan sebagai ibu kota Indonesia berdasarkan status quo

segala fasilitas penunjang dan prospek lainnya yang dimiliki Jakarta.

......The transfer of the capital is getting closer to the realization phase, which means that Jakarta’s status as

the capital will move to another city. As a quo capital city, Jakarta has been transformed into a metropolitan

city with many privileges. In fact, apart from being part of the world’s metropolitan cities, Jakarta is

proclaimed to be a world’s global city. This condition and status as the capital city makes Jakarta one of the

cities that has the privilege of implementing asymmetric decentralization. However, the big question is, after

no longer holding the status of the national capital, how is the asymmetrical decentralization status of

Jakarta? This paper will examine the asymmetric decentralization for Jakarta after it is no longer the capital

based on the status quo of all supporting facilities and other prospects owned by Jakarta.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920535854&lokasi=lokal

